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ABSTRAK 
 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian pribadi terhadap perilaku usaha 
pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 
orang dari seluruh total populasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan 
di analisa secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data untuk melihat pengaruh 
variabel terikat dengan variabel bebas menggunakan analisis persamaan regresi 
berganda. Uji hipotesis menggunakan uji statistik t-test, dengan bantuan program 
komputer program SPSS V.20 For Windows, yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel x terhadap y. 
  Hasil penelitian diketahui bahwa hubungan antara faktor pengetahuan 
kewirausahaan,motif berprestasi dan kemandirian pribadi (X1-X3) dengan perilaku 
kewirausahaan pedagang roti bakar (Y) dapat diketahui dari harga koefesien 
korelasi. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefesien korelasi atau R 
sebesar 0,793. Keberartian dari koefesien korelasi tersebut dapat diuji dengan 
menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil uji-t ketiga variabel independent 
berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar yaitu variabel 
pengetahuan kewirausahaan (X1) (t = 2,189), motif berprestasi (X2) (t = 2,516) dan 
kemandirian pribadi (X3) (t = 2,738) dimana nilai thitung dari masing-masing 
variabel tersebut tersebut lebih besar dari ttabel (1,994).  
 
Kata kunci :  Pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi, kemandirian 

pribadi, perilaku berwirausaha  

 viii



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

  Masalah pengangguran merupakan masalah yang menjadi tantangan besar 

bagi pemerintahan dan masyarakat Indonesia. Hal tersebut berdampak pada 

masalah-masalah lain seperti kemiskinan dan kesenjangan sosial. Terutama 

dengan jumlah penduduk yang sangat tinggi, tentunya akan menimbulkan 

persaingan yang sangat ketat bagi dunia kerja karena jumlah lapangan kerja yang 

tidak sebanding dengan jumlah angkatan kerja, sehingga mengakibatkan 

banyaknya orang terdidik yang menganggur. Tingginya tingkat persaingan dalam 

dunia kerja menuntut masyarakat Indonesia untuk memiliki sejumlah kemampuan 

dan keterampilan yang tinggi agar mampu bersaing untuk mendapatkan pekerjaan.  

  Memasuki pasar bebas dan persaingan pasar global yang semakinketat, 

menuntut masyarakat khususnya yang berada pada usia produktif untuk 

memiliki kualitas individu yang aktif dan kreatif agar mampu bersaing secara 

kompetitif untuk mengurangi angka pengangguran yang ada. Oleh karena itu 

menumbuhkan perilaku wirausaha pada masyarakat luas khususnya para pencari 

kerja akan sangat penting dan strategis bagi pengembangan sumber daya 

manusia Indonesia yang bermutu, serta memiliki kejelian dalam menciptakan 

peluang usaha sendiri yang kreatif tanpa meninggalkan potensi lokaldalam 

menghadapi pasar global. 

  Kewirausahaan merupakan sikap, jiwa, dan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna baik bagi dirinya 

 1



 2

maupun bagi orang lain. Sikap, jiwa dan kemampuan ini merupakan modal dasar 

yang ada pada diri manusia untuk melakukan proses produksi, kewirausahaan 

merupakan konsep, maka untuk menerapkan dalam kegiatan usaha harus 

diwujudkan dalam tindakan, bisa saja seseorang memiliki peluang usaha yang 

bagus tetapi tidak diwujudkan dalam perilaku, maka peluang itu tidak mempunyai 

nilai tambah dalam dunia bisnis riil. Jadi perilaku kewirausahaan harus ada dalam 

aktivitas bisnis.  

  Pengembangan sistem ekonomi yang memberi peluang bagi usaha-usaha 

kecil untuk berkiprah dalam perekonomian nasional akan mendorong tumbuhnya 

perekonomian berbasis wirausaha, yang selanjutnya akan mendorong tumbuhnya 

usaha-usaha baru. Kemajuan teknologi yang semakin cepat akan meningkatkan 

konsumsi informasi dan kebutuhan barang-barang elektronik ikut meningkat. 

Kesempatan ini dapat diambil pelaku-pelaku usaha lokal. Para wirausahawan ini 

biasanya memulai usahanya secara mandiri dengan modal sendiri atau modal 

bersama. Kemandirian ini merupakan modal awal terciptanya ekonomi 

perusahaan sehat. Usaha mereka umumnya berskala kecil, tetapi dapat menyerap 

tenaga kerja yang besar. Pemerataannya ke desa-desa ikut mendorong pemerataan 

kesempatan kerja. Usaha kecil juga dapat digunakan sebagai kunci pemacu ekspor 

serta peningkatan kesejahteraan rakyat.  

  Filosofi seorang wirausahawan harus mempunyai kreativitas dan inovasi 

dari diri sendiri untuk menyelesaikan sesuatu masalah. Sehingga peluang untuk 

menyelesaikan masalah tersebut menjadi peluang usaha. Jadi sukses tidaknya 

usaha berasal dari diri sendiri dalam mengatur, memanfaatkan, dan mengatasi 

masalah yang ada. 
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  Salah satu contoh filosofi wirausahawan berdasarkan kreatifitas dan 

inovasi sebagaimana disebut di atas adalah usaha kecil makanan jajanan. Usaha 

kecil makanan jajanan masuk dalam kategori usaha mikro. Usaha Mikro 

sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri Keuangan 

No.40/KMK.06/2018 tanggal 29 Januari 2018, yaitu usaha produktif milik 

keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil penjualan 

paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun.  

  Usaha makanan jajanan merupakan salah satu usaha yang cukup 

menjanjikan jika dikelola secara profesional dengan manajemen yang baik. 

Dengan modal yang sedikit bisa menghasilkan keuntungan yang cukup besar. 

Banyak sekali ragam dan jenis daripada makanan jajanan itu sendiri. Salah 

satunya adalah usaha makanan jajajan roti bakar yang memiliki ciri khas tersendiri 

dengan berbagai macam varian rasa.  

  Jenis usaha kecil di kota Banda Aceh yang terus berkembang dan bertahan 

hingga saat ini adalah usaha kecil bidang makanan, khususnya makanan cepat saji 

seperti burger, roti bakar, kebab dan lain-lain. Jenis usaha ini banyak ditemukan di 

disetiap sudut kota Banda Aceh dan di daerah pemukiman padat penduduk. Bisnis 

ini terus berkembang dari waktu ke waktu dan sebagian besarnya mampu 

memperoleh laba yang lebih dari cukup dan bahkan memperluas usahanya menjadi 

lebih besar lagi. Dengan kata lain, peluang dan potensi dari bisnis makanan cepat 

saji sangat menjanjikan dalam segi keuntungan maupun pasar yang ada.  

  Bisnis makanan cepat saji atau jajanan ini, khususnya dalam hal ini jajanan 

roti bakar merupakan prospek yang tinggi bagi suatu daerah, khususnya kota 

Banda Aceh. Fakta membuktikan bahwa pada tahun 2020 ditargetkan perolehan 
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PAD (Pendapatan Asli Daerah) dari sektor UKM sangat signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sektor UKM menjadi salah satu penyumbang pendapatan 

pajak yang paling besar. 

  Kemampuan untuk mengembangkan usaha bergantung kepada upaya para 

pengusaha itu sendiri memanfaatkan ketrampilan bisnisnya untuk memuaskan 

pelanggan. Penelitian Cunningham terhadap 178 wirausaha dan manajer 

profesional di Singapura, menunjukkan bahwa keberhasilan berkaitan dengan 

sifat-sifat kepribadian (49%), seperti keinginan untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik, keinginan untuk berhasil, motivasi diri, percaya diri dan berfikir 

positif, komitmen dan sabar. Penelitian Mc. Ber & CO menemukan bahwa 

wirausaha yang berhasil memiliki sifat yang proaktif, berorientasi prestasi dan 

komitm en dengan pihak lain (Riyanti, 2018). 

  Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut bersumber dari 

pengetahuan kewirausahaan, keinginan untuk maju atau motif berprestasi dan juga 

kemandirian pribadi dalam berpikir sehingga setiap pengusaha mampu secara 

maksimal memanfaatkan ketrampilan usaha pada dirinya. Kemampuan 

memahami lingkungan bisnis, menurut Cunningham merupakan faktor yang 

menyebabkan 28,1% keberhasilan usaha skala kecil.  

  Faktor ini terkait dengan sifat-sifat kepribadian dan kemauan untuk belajar 

dan menerima perubahan. Menurut Dinsi (2020:6) bisnis adalah ajang kompetisi 

yang peka terhadap perubahan. Kepekaan ini menuntut pribadi-pribadi dengan 

inisiatif, kreativitas dan motivasi yang tinggi. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi 

perilaku kewirausahaan yang mereka miliki. Dengan demikian masing-masing 
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pelaku usaha akan terdorong dalam meningkatkan kreativitas berpikir, menentukan 

keputusan yang lebih baik dan mandiri dalam pencapaian sukses usaha.  

  Kemandirian pribadi direfleksikan dalam bentuk kemampuan mengerjakan 

suatu pekerjaan yang baik dan benar sesuai dengan kapasitas yang ada dalam 

dirinya. Kemampuan berusaha yang dimaksudkan adalah perolehan kemampuan 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang direfkleksikan dengan 

adanya nilai tambah dari keadaan sebelumnya. Faktor pengalaman dalam 

pekerjaan juga sangat berperan dalam melaksanakan suatu pekerjaan, sebab 

pengalaman itu sendiri berfungsi sebagai seni, dalam menangani berbagai masalah 

yang timbul dalam rangka menjalankan suatu usaha. 

  Hal ini juga sesuai dengan hasil survey awal yang peneliti lakukan pada 

tanggal 20 November 2021, dengan cara mendatangi beberapa outlet pedagang 

roti bakar di Kota Banda Aceh, diantaranya di jalan Dr Moh Hasan Batoh, jalan 

Tgk. Imuem Lueng Bata, jalan Daud beureueh dan di jalan T Nyak Arief. Dimana 

di setiap lokasi, peneliti menjumpai satu pedagang roti bakar. Selain itu peneliti 

juga berkesempatan melakukan wawancara singkat dengan beberapa pemilik 

outlet (pedagang) roti bakar. 

  Responden di jalan Dr. Moh. Hasan Batoh, mengatakan bahwa 

mengatakan bahwa faktor pengetahuan dan pengalaman dalam memilih lokasi 

usaha merupakan salah satu yang akan menentukan kesuksesan usaha. Selain itu, 

yang bersangkutan juga melanjutkan bahwa faktor keberhasilan lain dalam 

menjalankan usaha jajanan makanan cepat saji ini adalah faktor kemandirian, 

karena usaha yang dilakukan biasanya dimulai dari nol, dan hanya berupa usaha 

kecil dengan modal gerobak dorong, sehingga tidak ada investor atau pemodal 
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yang berani bekerjasama, karena belum terlihat sama sekali hasil yang didapat 

dari usaha tersebut. Selain itu, faktor kemandirian pedagang ini juga sangat 

berguna di saat-saat masa sulit, yaitu masa dimana pesanan dan pembeli 

mengalami penurunan yang signifikan, sehingga para pedagang yang memiliki 

tingkat kemandirian yang tinggi tetap bertahan tanpa terpengaruh dengan kelesuan 

ekonomi masyarakat.     

  Faktor lain yang membuat ia tetap berusaha dengan profesinya saat ini 

adalah faktor motivasi, dimana motivasi untuk berprestasi dalam artian ingin 

berhasil dengan usaha sendiri menjadi faktor utama untuk tetap berdagang roti 

bakar, dengan harapan ke depannya akan memiliki beberapa outlet seperti saat 

ini yang ia miliki. 

  Responden berikutnya di Jl Daud Beureuh memiliki persepsi lain, yang 

mengatakan bahwa tanpa pengalaman yang memadai, usaha tidak akan berjalan 

sebagaimana yang diharapkan, meskipun didukung dengan modal yang kuat. Di 

samping itu dia juga mengatakan, hal yang paling penting dalam menjalankan 

usaha roti bakar ini adalah kreatifitas, karena dengan kreatifitas yang tinggi, 

akan selalu memunculkan ide-ide baru dalam berinovasi menciptakan produk, 

varian dan aneka rasa yang diminati para konsumen. 

  Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas dan uraian-uraian di atas, hal ini 

menjadi semakin menarik untuk dikaji lebih lanjut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan, Motif Berprestasi dan Kemandirian Pribadi Terhadap Perilaku 

Berwirausaha Pedagang Roti Bakar di Kota Banda Aceh.”  

 6



 7

1.2. Perumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Seberapa besar pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap perilaku 

usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh? 

2. Seberapa besar pengaruh motif berprestasi terhadap perilaku usaha 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh? 

3. Seberapa besar pengaruh kemandirian pribadi terhadap perilaku usaha 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh? 

4. Seberapa besar pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi 

dan kemandirian pribadi terhadap perilaku usaha pedagang roti bakar di 

kota Banda Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan kewirausahaan 

terhadap perilaku usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh motif berprestasi terhadap perilaku 

usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemandirian pribadi terhadap 

perilaku usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 
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4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motif 

berprestasi dan kemandirian pribadi terhadap perilaku usaha pedagang roti 

bakar di kota Banda Aceh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 

yaitu: 

1.4.1 Manfaat Praktis  

 1)  Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penyusun mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ke-

wirausahaan. 

 2)  Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan acuan bagi penelitian-penelitian 

yang relevan di masa-masa akan datang.  

 3) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi pelaku usaha 

pedagang roti bakar, sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan 

diri melalui keikutsertaan dalam pelatihan-pelatihan pengembangan usaha.  

1.4.2 Manfaat Teoritis 

 1)  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian 

pribadi terhadap perilaku kewirausahaan. 

 2)  Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam dunia 

pendidikan khususnya Jurusan Manajemen Universitas Serambi Mekkah. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pengetahuan kewirausahaan, 

motif berprestasi dan kemandirian pribadi, yang dalam hal ini mempengaruhi 

perilaku usaha pedagang roti bakar. Dalam melakukan penelitian, penulis 

membatasi wilayah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian adalah 

pedagang roti bakar yang ada di Banda Aceh saja.  

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teoritis 

2.1.1 Konsep Wirausaha  

2.1.1.1 Pengertian Wirausaha 

  Kata “wirausaha” dalam bahasa Indonesia adalah padanan kata bahasa 

Perancis “entrepreneur”, yang sudah dikenal sejak abad ke 17. Menurut Holt 

(dalam Riyanti, 2018:21), kata entrepreneur berasal dari kata kerja entreprende. 

Kata “wirausaha” merupakan gabungan dari kata “wira” (gagah berani, perkasa) 

dan kata “usaha”. Jadi, wirausaha berarti orang yang gagah berani atau perkasa 

dalam usaha. Menurut Zimmer er & Schorborough (dalam Suryana, 2017: 15) “an 

entrepreneur is one who creates a new business in the face of risk and uncertainty 

for the purpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and 

assembling the necessary resources to capitalize on them”.  

  Menurut Suryana (2017:15) wirausaha adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam menggunakan dan mengkombinasikan sumber daya seperti 

keuangan, material, tanaga kerja, keterampilan untuk menghasilkan produk, proses 

produksi, bisnis, dan organisasi usaha baru. Wirausaha adalah seseorang yang 

memiliki kombinasi unsur-unsur internal yang meliputi motivasi, visi, komunikasi, 

optimisme, dorongan, semangat, dan kemampuan memanfaatkan peluang usaha.  

  Suryana, 2017:16) wirausaha adalah pengusaha, tetapi tidak semua 

pengusaha adalah wirausaha. Wirausaha adalah pelapor dalam bisnis, inov ator, 

penanggung risiko yang mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan 
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dalam prestasi di bidang usaha. Sedangkan menurut Menurut Prawirokusumo 

(dalam Suryana, 2017:16) wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha- usaha 

kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu sumber daya 

untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.  

  Wirausaha adalah pribadi unggul yang mencerminkan budi yang luhur dan 

sifat yang pantas diteladani, karena atas dasar kemampuannya sendiri dapat 

melahirkan suatu sumbangsih dan karya untuk kemajuan kemanusiaan yang 

berlandaskan kebenaran dan kebaikan (Suryana, 2017:50). Secara sederhana 

wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berani mengambil risiko untuk 

membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko 

artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut 

cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti (Kasmir, 2016:16).  

  Menurut Geoffrey G. Meredith (Suryana, 2017:24) mengemukakan ciri- 

ciri dan watak kewirausahaan sebagai berikut:  

Tabel 2.1 
Ciri- ciri dan Watak Kewirausahaan 

 

No Ciri-ciri Watak 

1. Percaya diri 
Keyakinan, ketidaktergantungan, 
individualitas, dan optimisme 

2. 
Berorientasi pada tugas dan 
hasil  

Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi 
laba, keteku nan dan ketabahan, tekad kerja 
keras, mempunyai dorongan kuat, energik dan 
insiatif.  

3. 
Pengambilan resiko dan 
suka tantangan  

Kemampuan untuk mengambil resiko  
yang wajar.  

4. Kepemimpinan 
Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan 
orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik. 

5. Keorisinilan Inovatif dan kreatif serta fleksibel  

6. Berorientasi ke masa depan Pandangan ke depan, perspektif. 
Sumber: Suryana (2017:24) 
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  Menurut pengertian di atas maka yang dimaksud dengan minat 

berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan individu melalui ide - 

ide yang dimiliki untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan resiko yang akan 

terjadi, dapat menerima tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif serta memp 

unyai kemampuan dan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan.  

  Kamus Umum Bahasa Indonesia (2017:1130) mengartikan wirausaha 

sebagai: “Orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan 

cara produk baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 

memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya”. Pengertian wirausaha 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perpaduan defenisi yang 

dikemukakan di atas sebagai berikut : “Wirausaha adalah orang yang menciptakan 

kerja bagi orang lain dengan cara mendirikan, mengembangkan, dan 

melembagakan usaha miliknya sendiri dan bersedia mengambil resiko dalam 

menemukan peluang berusaha serta secara kreatif menggunakan potensi- potensi 

dirinya untuk mengenali produk, mengelola dan menentukan cara produksi, 

menyusun operasi untuk pengadaan produk, memasarkannya dan mengatur 

permodalan operasinya”.  

  Defenisi ini hanya berlaku bagi mereka yang mengelola usaha sendiri dan 

mempekerjakan orang lain dalam menjalankan kegiatan usahanya. Oleh karena 

itu, pene litian ini hendak melihat peran dari orang yang memimpin usaha 

miliknya sendiri. Dengan demikian, dia bertanggung jawab penuh terhadap hasil 

akhir dari upaya mengantisipasi peluang dan hambatan demi kemajuan usahanya.  
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2.1.1.2 Karakteristik dan Indikator Wirausaha 

  Selanjutnya, konsep wirausaha memiliki beberapa karakteristik yang 

menjadi indikator dari sebuah konsep wirausaha, sebagaimana dikemukakan 

Hamdani (2018:17-18) berikut ini: 

 a.  Motif berprestasi tinggi 
 b. Memiliki perspektif masa depan 
 c.  Kreativitas tinggi 
 d. Perilaku inovasi tinggi 
 e.  Berkomitmen terhadap pekerjaan 
 f.  Tanggung jawab 
 g. kemandirian atau ketidakbergantungan terhadap orang lain 
 h. Berani menghadapi resiko 
 i.  Selalu mencari peluang. 
 
  Adapun karakteristik kewirausahaan menurut Mulyasa (2016:190) dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

 a.  Penuh percaya diri, dengan indikator dengan penuh keyakinan, optimis, 
displin, berkomitmen dan bertanggungjawab. 

 b. Memiliki inisiatif, dengan indikator penuh energi, cekatan dalam bertindak 
dan aktif. 

 c.  Memiliki motif berprestassi dengan indikator berorientasi pada hasil dan 
berwawasan kedepan. 

 d. Memiliki jiwa kepemimpinan dengan indikator berani tampil beda, dapat 
dipercaya dan tangguh dalam bertindak. 

 e.  Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan. 
 
 
2.1.2 Pengetahuan Kewirausahaan  

2.1.2.1 Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 

  Seseorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan kemauan. Ada keamauan tetapi tidak meamiliki 

pengetahuan dan kemampuan tidak akan membuat seseorang menjadi wirausaha 

yang sukses. Sebaliknya, memiliki pengetahuan dan kemampuan tetapi tidak 
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disertai dengan kemauan, tidak akan membuat wirausaha mencapai kesuksesan 

(Suryana, 2017:4). Beberapa pengetahuan yang harus dimiliki wirausaha adalah:  

 1.  pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki/dirintis dan lingkungan 

usaha yang ada.  

 2.  pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab.  

 3.  pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis.  

  Menurut Michael Harris (dalam Suryana, 2017:5) mengemukakan 

wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, 

yaitu memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang 

meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan. Kegiatan saja tidaklahy cukup bagi 

wirausaha, tetapi juga harus disertai dengan keterampilan. Keterampilan tersebut 

dapat berupa keterampilan manajerial, keterampilan konseptual, keterampilan 

memahami, mengerti, berkomunikasi, dan berelasi. Hanya memiliki pengetahuan 

dan keterampilan tidaklah cukup. Wirausaha harus memiliki sikap, motivasi, dan 

komitmen terhadap pekerjaan yang sedang dihadapinya.  

  Suryana (2017) mengemukakan bahwa seorang wirausaha tidak akan 

berhasil apabila tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan. 

Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, 

yaitu yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang 

meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan.  
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2.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Kewirausahaan 

  Menurut Wawan (2016:16-18) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan terbagi menjadi 2 macam yaitu :  

 1.  Faktor internal meliputi :  
  a.  Pendidikan, pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang 

terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu 
yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk 
mendapat informasi.  

  b.  Pekerjaan, merupakan aktifitas antar manusia untuk saling memenuhi 
kebutuhan dengan tujuan tertentu, dalam hal ini pendapatan atau 
penghasilan. Pendapatan tersebut yang nantinya akan digunakan 
sebagai pemenuhan kebutuhan, baik ekonomi, psikis maupun biologis.  

  c.  Umur, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.  

 2.  Faktor eksternal meliputi :  
  a.  Faktor lingkungan, lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada 

disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi 
perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.  

  b.  Sosial budaya disini merupakan sistem sosial budaya yang ada pada 
masyarakat dapat mempengaruhi sikap dalam menerima informasi.  

 
 
2.1.2.3 Indikator Pengetahuan Kewirausahaan 

  Beberapa indikator dalam mengukur pengetahuan kewirausahaan yang 

menurut Suryana (2017) adalah sebagai berikut:  

 1.  Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis.  
Yaitu, memulai suatu usaha harus dipersiapkan secara matang karena 
dalam memiliki usaha yang ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan 
termasuk adanya kemungkinan resiko yang akan dihadapi, seperti 
memahami konsep produk secara baik, membuat visi misi bisnis, 
pemasaran produk, dan membuat perencanaan serta strategi bisnis. 

 2. Pengetahuan lingkungan usaha 
Yaitu, pengetahuan akan lingkungan usaha yang akan digunakan sangat 
penting bagi wirausahawan. Hal ini karena lingkungan berpengaruh besar 
terhadap kelangsungan usaha yang akan dijalankan. 

 3. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab 
Yaitu, pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab harus diketahui 
oleh masing-masing wirausahawan dalam menjalankan usahanya. 
Tanggung jawab yang perlu diperhatikan adalah terkait usahanya baik 
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berhubungan secara langsung ataupun tidak, meliputi lingkungan dan 
masyarakat tempat usaha, karyawan dan konsumen. 

 4.  Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis.  
Setiap usaha dari yang paling kecil sampai besar membutuhkan 
manajemen yang baik untuk memastikan proses pemasaran, produksi, 
distribusi dan penjualan berlangsung dengan baik. 
 

  Sedangkan indikator pengetahuan kewirausahan menurut Mardiyatmo 

(2018:61-62), meliputi: 

 1. Sikap dan perilaku Wirausahawan 

 2. Menganalisa peluang usaha.  

 3. Menganalisis aspek-aspek usaha  

 4.  Menyusun Proposal untuk menganalisis aspek-aspek usaha  

  Dengan demikian pengetahuan kewirausahaan adalah pengetahuan yang 

didapat dari proses pembelajaran kewirausahaan yang diperoleh para pedagang 

adalah mengenai bagaimana memanfaatkan peluang usaha menjadi kesempatan 

usaha yang menguntungkan, bagaimana merintis usaha baru, menghasilkan tambah 

baru dan menghasilkan produk dan jasa baru sebagai modal untuk berwirausaha. 

 
2.1.3 Motif Berprestasi  

2.1.3.1 Pengertian Motif Berprestasi 

  Motif yang mendorong tingkah laku seseorang dengan titik berat dengan 

tercapainya suatu prestasi tertentu. Kalau pada kedua motif terdahulu obyeknya 

orang lain yang ada dilingkungannya, maka orang yang mempunyai motif 

berprestasi tidak menghiraukan orang lain. Baginya adalah bagaimana caranya 

agar bias mencapai prestasi tertentu. Orang lain bagi dirinya hanyalah sebagai 

instrument yang mungkin dapat digunakan dalam rangka mencapai prestasi 

(Mudjiarto, 2017:25) .  
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  Menurut Atkinson (dalam Asri dkk, 2020:44) motif berprestasi adalah 

kecendrungan seseorang mengadakan reaksi untuk mencapai tujuan dalam 

suasana kompetisi, demi mencapai tujuan yaitu apabila prestasi yang dicapai 

melebihi aturan yang lebih baik dari sebelumnya. Khususnya menantang dan 

mempunyai reward yang bersifat intrinsik.  

  Para ahli mengemukakan bahwa seseorang memiliki minat berwirausaha 

karena adanya motif, yaitu motif berprest asi. Menurut Suhandana (dalam 

Suryana, 2017:52), motif berprestasi adalah suatu nilai sosial menekankan pada 

hasrat untuk mencapai hasil terbak guna mencapai kepuasan pribadi.  

  Teori motivasi pertama kali di kemukakan oleh Maslow (dalam Suryana, 

2017:52) ia mengemukakan tentang hierarki kebutuhan yang mendasar motivasi. 

Menurutnya, kebutuhan yang bertingkat sesuai dengan tingkatan pemuasannya, 

yaitu kebutuhan fisik, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 

harga diri, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan berprestasi wirausaha 

terlihat dalam tindakan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dan efisien di 

banding sebelumnya (Suryana, 2017:53).  

  Wirausaha yang memiliki motif berprestasi tinggi pada umumnya 

memiliki ciri- ciri sebagai berikut:  

 1)  Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan - persoalan yang timbul 

pada dirinya.  

 2)  Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan 

dan kegagalan.  

 3)  Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi.  
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 4)  Berani menghadapi menghadapi risiko dengan penuh perhitungan.  

 5)  Menyukai dan melihat tantangan yang secara seimbang (fifty -fifty).  

 
2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motif Beprestasi 

  Menurut Suryana (2018:55-56), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi. Faktor-faktor tersebut antara lain :  

 1)  Tingkah laku dan karakteristik model yang ditiru melalui observational 
learning.  

  Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh tingkah laku dan karakteristik model 
yang ditiru melalui observational learning. Melalui observational learning 
seseorang mengambil beberapa karakteristik dari model, termasuk 
kebutuhan untuk berprestasi.  

 2)  Harapan keluarga 
  Harapan keluarga berpengaruh terhadap perkembangan motivasi 

berprestasi. Keluarga mengharapkan anggota keluarga untuk bekerja keras 
akan mendorong seseorang tersebut untuk bertingkah laku yang mengarah 
pada pencapaian prestasi. 

 3)  Lingkungan  
  Faktor yang menguasai dan mengontrol lingkungan fisik dan sosial sangat 

erat hubungannya dengan motivasi berprestasi, bila menurun akan 
merupakan faktor pendorong dalam menuju kondisi depresi. 

 4)  Penekanan kemandirian  
  Terjadi sejak tahun-tahun awal kehidupan. Seseorang didorong 

mengandalkan dirinya sendiri, berusaha keras tanpa pertolongan orang 
lain, serta diberikan kebebasan untuk mengambil keputusan penting bagi 
dirinya akan meningkatkan motivasi berprestasi yang tinggi.  

 
 
2.1.3.3 Indikator Motif Berprestasi 

  Terdapat enam aspek motivasi berprestasi menurut McClelland (Suryana, 

2017) yaitu (1) menyenangi tugas atau tanggung jawab pribadi; (2) menyenangi 

umpan balik atas tugas yang dilakukan; (3) menyenangi tugas yang bersifat 

moderat yang tingkat kesulitannya tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu 

mudah; (4) tekun dan ulet dalam bekerja; (5) penuh pertimbangan dan 
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perhitungan; (6) keberhasilan tugas dan tetap bersikap realistis. Makin tinggi skala 

tersebut, makin menunjukkan motivasi berprestasi responden.  

  Berdasarkan aspek-aspek motif berprestasi di atas, Suryana (2017) 

mengembangkan menjadi alat ukur atau indikator dari motif berprestasi sebagai 

berikut: 

 1. Menyenangi tugas atau tanggung jawab pribadi 
  a.  melakukan tanggung jawab dalam tugas;  
  b.  melaksanakan tugas tepat waktu; 
 2. Menyenangi umpan balik atas tugas yang dilakukan 
  a. menyenangi kritik dan saran sebagai dorongan untuk bekerja lebih baik 
 3. Menyenangi tugas yang bersifat moderat yang tingkat kesulitannya tidak 

terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah 
  a. senang dalam mengerjakan tugas yang sulit,  
  b. lebih suka mengerjakan tugas daripada bermain 
 4. Tekun dan ulet dalam bekerja 
  a. kreatif  
  b. suka mencoba hal yang menantang 
 5. Penuh pertimbangan dan perhitungan 
  a. mengerjakan tugas dengan hati-hati;  
  b. menyenangi hal yang berbeda dari yang lain; 
 6. Keberhasilan tugas dan tetap bersifat realistis 
  a. kepuasan mendapatkan hasil yang baik 
  b. optimis 
 
  Sedangkan indikator motif berprestasi menurut Mardiyatmo (2018:67-68) 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Keinginan tinggi untuk berprestasi,  
2. Percaya pada diri sendiri,  
3. Pemikiran atau antisipasi ke depan,  
4. Keinginan untuk mengetahui hasil pekerjaan yang dilakukan,  
5. Aspirasi (tingkatan sedang yang sesuai dengan kapasitas diri),  
6. Orientasi pada masa yang akan datang,  
7. Tidak suka membuang waktu,  
8. Kepaercayaan pada diri sendiri,  
9. Ketangguhan dan keuletan dalam bekerja, dan  
10. Tanggung jawab yang tinggi 
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2.1.4 Kemandirian Pribadi  

2.1.4.1 Pengertian Kemandirian Pribadi 

  Kemandirian menurut Varner dan Beamer (dalam Ranto 2017:22) adalah 

kepemilikan sebuah nilai dalam diri seseorang yang mengarah pada kedewasaan, 

sehingga dia mampu menghadapi persaingan. Di dalam kemandirian menurut 

Irwin (dalam Ranto 2017:22) menegaskan bahwa seseorang yang mandiri akan 

melakukan apa saja yang diinginkan berupa kebebasan berpikir untuk memuaskan 

dirinya dan orang lain.  

  Menurut Chutterbuck dan Waine (dalam Ranto 2017:23) pemikiran yang 

mandiri akan membawa pada perspektif yang berbeda dalam strategi, sehingga 

mampu menentukan skala prioritas. Menurut Wijandi (dalam Ranto 2017:23) 

kemandirian adalah keberanian untuk melangkah yang mengandung keteladanan 

dalam mengambil resiko yang bersumber pada kemampuan sendiri. Kemandirian 

juga dapat diartikan sebagai suatu upaya yang meliputi segala aspek kebutuhan 

yang mampu dipenuhi sendiri tanpa harus tergantung pada orang lain. Hal ini 

mengandung suatu maksud bahwa dengan segala usaha yang dilakukan mulai dari 

perencanaan, penetapan tujan, bernegosiasi, memenangkan persaingan, 

melaksanakan pekerjaan, menciptakan ide, mencari sumber-sumber, dan mampu 

menyelesaikan masalah-masalah sendiri dengan usaha keras. Sehingga usaha yang 

dilakukan tersebut mampu membawa keberhasilan yang memberikan kepuasan.  

  Sifat kepribadian yang paling banyak dibahas oleh para ahli, dalam kaitan 

dengan wirausaha adalah sifat kreatif dan inovatif. Drucker (Riyanti, 2018:24) 

juga menegaskan bahwa untuk meraih keberhasilan, seorang wirausaha harus 
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belajar mempraktikkan inovasi secara sistematik. Menurutnya inovasi adalah alat 

khusus bagi para wirausaha. Kreativitas lebih menekankan kemampuan, bukan 

kegiatan. Jadi, orang disebut kreatif jika dia memiliki ide/gagasan yang baru tanpa 

harus merealisasikan gagasannya itu.  

  Inovasi adalah proses melakukan sesuatu yang baru. Kreativitas 

enterpreneur adalah kemampuan untuk menerapkan gagasan kreatif demi ke 

majuan usaha. Gagasan itu tidak harus baru, yang penting ada solusi yang baru 

yang diterapkan dalam proses menciptakan dan menjual barang atau jasa ke pasar. 

Gagasan baru itu bisa saja menyangkut barang atau jasa itu sendiri., bisa berupa 

kemampuan untuk mengenali pasar baru, bisa dalam bentuk cara-cara 

memproduksi dan memasarkan barang/jasa, atau juga cara mengelola finansial 

dan karyawan.  

  Adapun kreativitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pribadi dalam menemukan gagasan dalam mengelola masalah 

keuangan pribadi/melalui fasilitas pinjaman/kredit dari lembaga keuangan. 

Kemandirian pribadi dengan demikian adalah kemampuan untuk mengandalkan 

diri sendiri dalam upaya untuk menciptakan lapangan kerja baru tanpa harus 

bergantung dengan ora ng lain, mulai dari menciptakan ide, menetapkan tujuan, 

sampai pada pencapaian kepuasan.  

 
2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Pribadi 

  Kemandirian merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

melakukan segala sesuatu secara mandiri, baik yang terkait dengan aktivitas diri 

sendiri maupun aktivitas dalam kesehariannya, tanpa harus tergantung sepenuhnya 
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pada orang lain. Namun, kemandirian pribadi seseorang bisa saja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, sebagaimana dikemukakan Hidayat (2018:10), berikut ini: 

 1. Lingkungan.  
  Lingkungan merupakanfaktor terpenting dalam membentuk nilai, 

kepribadian dan kebiasaan individu serta membentuk individu untuk 
mandiri dalam menghadapi berbagai masalah yang terjadi di sekitar 
lingkungannya. Lingkungan keluarga (internal) dan masyarakat (eksternal) 
akan membentuk kepribadian seseorang termasuk kemandirian.  

 2. Pola Asuh.  
  Peran dan pola asuh orang tua sangat berpengaruh dalam penanaman nilai-

nilai kemandirian seorang.  
 3. Pendidikan.  
  Pendidikan memiliki sumbangan yang berarti dalam perkembangan 

terbentuknya kemandirian pada diri seseorang yakni: 
  a. Interaksi social. Interaksi sosial melatih untuk menyesuaikan diri dan 

bertanggungjawab atas apa yang dilakukan sehingga diharapkan 
seseorang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

  b. Intelegensi. Intelegensi merupakan faktor penting yang berpengaruh 
terhadap proses penentuan sikap, pengambilan keputusan, penyelesaian 
masalah serta penyesuaian diri. 

 
 
2.1.4.3 Indikator Kemandirian Pribadi 

  Menurut Riyanti, (2017:25), indikator yang dijadikan alat untuk mengukur 

kemandirian pribadi adalah berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut: 

 1.  Mengandalkan kemampuan sendiri.  
Mengandalkan kemampuan sendiri merupakan perwujudan kemampuan 
seseorang untuk memanfaatkan potensi dirinya sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, yang dicirikan oleh kemampuan dan kebebasan 
menentukan pilihan yang terbaik. Kemandirian tidak berarti anti terhadap 
kerjasama atau menolak saling keterkaitan dan saling ketergantungan, 
kemandirian justru menekankan perlunya kerjasama yang disertai tumbuh 
dan berkembangnya aspirasi, kreatifitas, keberanian menghadapi resiko 
dan prakarsa seseorang bertindak atas dasar kekuatan sendiri dalam 
kebersamaan.  

 2.  Mengandalkan kemampuan keuangan sendiri.  
Mengandalkan kemampuan keuangan sendiri menciptakan kemandirian  
seseorang dalam perannya sebagai wirauasaha, yang artinya menciptakan  
lapangan kerja baru bagi diri sendiri, tidak tergantung pada orang lain 
sekaligus menjadi majikan bagi diri sendiri dan bagi orang lain yang 
bekerja dengannya.  
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 3.  Keberanian menghadapi tantangan.  
Keberanian menghadapi tantangan merupakan keberanian yang tinggi 
dalam mengambil risiko dan perhitungan matang yang diikuti dengan 
optimisme harus disesuaikan dengan kepercayaan diri. Oleh sebab itu, 
optimisme dan keberanian mengambil risiko dalam menghadapi suatu 
tantangan dipengaruhi oleh kepercayaan diri.  

 4.  Kebebasan berfikir  
Kepemilikan sebuah nilai dalam diri seseorang yang mengarah kepada 
kedewasaan, sehingga dia mampu menghadapi persaingan. 

 
  
2.1.5 Perilaku Kewirausahaan  

2.1.5.1 Pengertian Perilaku Kewirausahaan 

  Tipe kepribadian sangat menentukan bidang usaha apa yang bakal 

mendatangkan kesuksesan dalam berusaha. Miner (dalam Riyanti, 2018:20) 

mengemukakan berdasarkan hasil kerjanya selama dua puluh tahun ia menemukan 

empat tipe wirausaha yang memiliki tipe kepribadian yang berbeda. Agar 

mencapai sukses dalam usaha, keempat tipe wirausaha ini harus mengikuti jalan 

karir yang berbeda, dan terkait dengan bisnis yang berbeda pula. Keempat tipe 

kepribadian wirausaha itu (dalam Hutagalung, 2020:7) adalah :  

 a.  the personal achiever, ciri-ciri wirausaha tipe personal achiever adalah 
sebagai berikut :  

  1.  Memiliki kebutuhan berprestasi  
  2.  Memiliki kebutuhan atas umpan balik  
  3.  Memiliki kebutuhan perencanaan dan penetapan tujuan  
 b.  the supersales person, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  
  1.  Memiliki kemampuan memahami dan mengerti orang lain  
  2.  Memiliki keinginan untuk membantu orang lain  
  3.  Percaya bahwa proses-proses sosial sangat penting  
 c.  the real manager, ciri-ciri tipe ini adalah sebagai berikut :  
  1.  Keinginan untuk bersaing  
  2.  Ketegasan  
  3.  Keinginan untuk menonjol di antara orang - orang lain  
 d.  the expert idea generation, ciri-ciri wirausaha tipe expert idea generation 

adalah sebagai berikut :  
1.  Keinginan untuk melakukan inovasi  
2.  Menyukai gagasan-gagasan  
3.  Inteligensi yang tinggi  
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  Dalam penelitian ini tipe kepribadian Miner digunakan bukan untuk 

menentukan tipe kepribadian yang paling cocok bagi wirausaha, tetapi lebih 

kepada profil keempat tipe kepribadian Miner pada wirausaha.  

 
2.1.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Wirausaha 

  Cunningham (dalam Riyanti, 2018:31) menjelaskan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku wirausaha, mencatat bahwa keberhasilan usaha 

terkait erat dengan hal-hal sebagai berikut:  

 a.  Sifat kepribadian (49%), seperti memiliki keinginan untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik, memiliki keinginan untuk berhasil, dan memiliki 
motivasi diri, percaya diri, berpikir positif, memiliki komitmen dan sabar.  

 b.  Kemampuan berhubungan dengan pelanggan (17%), yaitu jujur, ramah, adil 
pada pelanggan, staf dan kemampuan berhubungan baik dengan orang lain  

 c.  Kemampuan memahami lingkungan bisnis (15%), yaitu kemampuan 
belajar dari pihak pesaing, kemampuan tentang bidang usaha, kemauan 
untuk belajar, pengetahuan tentang produk dan jasa serta pemahaman 
tentang persaingan.  

 d.  Orientasi ke masa depan dan fleksibilitas (11%), yaitu berorientasi tujuan, 
kreatif, dan kemauan mengambil resiko, memiliki visi dan gambaran 
mental masa depan.  

 e.  Kesadaran pribadi (4%), yaitu mengetahui kekuatan dan kelemahan diri, 
serta mampu menerima kesalahan.  

 f.  Faktor lain (4%).  

 
2.1.5.3 Indikator Perilaku Wirausaha 

  Menurut B.N Marbun (2019:63) aspek-aspek yang bisa dijadikan indikator 

dalam mengukur perilaku kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

 1.  Percaya Diri  
  Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang sudah matang 

jasmani dan rohaninya. Karakteristik kematangan seseorang adalah ia 
tidak tergantung pada orang lain, dia memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi, obyektif, dan kritis. Dia tidak begitu saja menyerap pendapat orang 
lain, tetapi dia mempertimbangkan secara kritis. Emosionalnya boleh 
dikatakan sudah stabil, tidak gampang tersinggung dan naik pitam. Juga 
tingkat sosialnya tinggi, mau menolong orang lain, dan yang paling tinggi 
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lagi ialah kedekatannya dengan Allah Swt. Diharapkan wirausahawan 
seperti ini betul-betul dapat menjalankan usahanya secara mandiri, jujur, 
dan disenangi oleh semua relasinya.  

 2.  Beorientasi pada Tugas dan Hasil  
  Orang ini tidak mengutamakan prestise terlebih dulu. Akan tetapi, ia 

mengutamakan pada prestasi kemudian setelah berhasil prestisenya akan 
naik. Anak muda yang selalu memikirkan prestise lebih dulu dan prestasi 
kemudian, tidak akan mengalami kemajuan.  

 3.  Pengambilan Resiko  
  Watak selalu menyukai tantangan dalam wirausaha seperti persaingan, 

harga turun naik, barang tidak laku, dan sebagainya harus dihadapi dengan 
penuh perhitungan. Jika perhitungan sudah matang, membuat 
pertimbangan dari segala macam segi, maka berjalanlah terus dengan tidak 
lupa berlindung kepada-Nya 

 

 

2.2  Penelitian Terdahulu  

  Penelitian tentang pengaruh pengetahuan berwirausaha, motif berprestasi, 

dan kemandirian pribadi terhadap perilaku berwirausaha telah banyak dilakukan 

oleh sebagian besar peneliti, penelitian juga banyak berfokus pada usaha waralaba 

dan makanan, namun penelitian-penelitian terdahulu ini merupakan penelitian yang 

telah lama atau sama dengan penelitian yang berasal dari tahun 2020 ke bawah.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Ahmada (2018), dengan judul “Pengaruh 

Antara Pengetahuan Kewirausahaan, Motif Berprestasi, Kemandirian Pribadi 

Terhadap Perilaku Kewirausahaan Pedagang di Pasar Tegowanu”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan ada pengaruh positif dari variabel pengetahuan kewirausahaan, 

motif berprestasi dan kemandirian pribadi secara bersama-sama terhadap perilaku 

kewirausahaan pedagang pasar Tegowanu, dengan nilai F hitung (36,896) > F tabel 

(2,7200) dan sign (0,000) < sign α (0,05). Artiya jika pengetahuan kewirausahaan, 

motivasi berprestasi dan kemandirian pribadi semakin baik maka perilaku 

kewirausahaan pedagang pasar Tegowanu akan semakin meningkat. 
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  Selain penelitian di atas, penelitian sejenis lainnya adalah penelitian yang 

dilakukan Julita (2018), Silalahi (2017), Ginting (2016), dan Hilmi (2020). 

Sebagaimana data yang terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Variabel 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan
Metode 

Penelitian 
Hasil 

Penelitian 
1. Saida 

Ahmada 
(2018) 

Pengaruh Antara 
Pengetahuan 
Kewirausahaan, 
Motif 
Berprestasi, 
Kemandirian  
Pribadi Terhadap 
Perilaku 
Kewirausahaan 
Pedagang Di 
Pasar Tegowanu 

Pengetahuan 
kewirausahaan, 
motif 
berprestasi, 
kemandirian 
pribadi dan 
perilaku 
kewirausahaan 

Metode 
penelitian 
dan 
variabel 
penelitian 
 

Lokasi, 
waktu, 
objek 
penelitian, 
dan 
variabel 
motif 
berprestasi 

Metode 
kuantitatif 
dan 
analisis 
persamaan 
regresi 
berganda 

Pengetahuan 
kewirausahaan, 
motif 
berprestasi, 
kemandirian 
pribadi 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku 
kewirausahaan 

2. Julita 
(2018) 

Pengaruh 
Motivasi 
Berprestasi, 
Pengetahuan 
Kewirausahaan 
dan Kemandirian 
Pribadi terhadap 
Perilaku 
Kewirausahaan 
Pada UMKM di 
Kota Medan. 

Motivasi 
Berprestasi, 
Pengetahuan 
Kewirausahaan, 
Kemandirian 
Pribadi dan 
Perilaku 
Kewirausahaan  

Metode 
penelitian 
dan 
variabel 
penelitian 
 

Lokasi, 
waktu, 
objek 
penelitian, 
dan 
variabel 
motif 
berprestasi 

Metode 
kuantitatif 
dan 
analisis 
persamaan 
regresi 
berganda 

Pengetahuan 
kewirausahaan, 
motif 
berprestasi, 
kemandirian 
pribadi 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku 
kewirausahaan 

3. Silalahi 
(2017) 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Kewirausahaan, 
Motif 
Berprestasi, Dan 
Kemandirian 
Pribadi Terhadap 
Perilaku 
Kewirausahaan 
(Studi Kasus 
Warnet Di 
Padang Bulan) 

Pengetahuan, 
kemandirian 
pribadi, motif 
berprestasi dan 
perilaku 
kewirausahaan 

Metode 
penelitian 
dan 
variabel 
penelitian 
 

Lokasi dan 
waktu 
penelitian 
serta objek 
penelitian 

Metode 
kuantitatif 
dan 
analisis 
persamaan 
regresi 
berganda 

Pengetahuan 
dan 
kemandirian 
pribadi 
berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku 
kewirausahaan. 
Sedangkan 
motif 
berprestasi 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
perilaku 
kewirausahaan 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 
4. Alexander 

Ginting 
(2016) 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Kewirausahaan, 
Motif 
Berprestasi, dan 
Kemandirian 
Pribadi Terhadap 
Perilaku 
Kewirausahaan  
Pedagang Pada 
Pasar Kaget  
Kabanjahe 

Pengetahuan 
kewirausahaan, 
motif 
berprestasi, 
kemandirian 
pribadi dan 
perilaku 
kewirausahaan 

Metode 
penelitian 
dan 
variabel 
penelitian 
 

Lokasi, 
waktu, 
objek 
penelitian, 
dan 
variabel 
motif 
berprestasi 

Metode 
kuantitatif 
dan 
analisis 
persamaan 
regresi 
berganda 

Pengetahuan 
kewirausahaan, 
motif 
berprestasi, 
kemandirian 
pribadi 
berpengaruh 
terhadap 
perilaku 
kewirausahaan 

5. Hilmi  
(2020) 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Kewirausahaan, 
Motif Berprestasi, 
Dan Kemandirian 
Pribadi Terhadap 
Perilaku 
Kewirausahaan 
Pengusaha Pecel 
Lele (Studi Kasus 
Warung Makan) 

Pengetahuan, 
kemandirian 
pribadi, motif 
berprestasi dan 
perilaku 
kewirausahaan 

Metode 
penelitian 
dan variabel 
penelitian 
 

Lokasi dan 
waktu 
penelitian 
serta objek 
penelitian 

Metode 
kuantitatif 
dan analisis 
persamaan 
regresi 
berganda 

Pengetahuan dan 
kemandirian 
pribadi 
berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku 
kewirausahaan. 
Sedangkan motif 
berprestasi 
berpengaruh 
negatif terhadap 
perilaku 
kewirausahaan 

 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

  Kerangka pemikiran merupakan sintesa hubungan antara variabel yang 

diteliti dan disusun dari tinjauan teori dan penelitian terdahulu dan merupakan 

tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis yang 

dapat berbentuk bagan alur atau model matematik yang dilengkapi penjelasan 

kualitatif. Berikut ini gambar model kerangka konseptual yang menegaskan 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian pribadi 

terhadap perilaku kewirausahaan.  

  Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses 
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(Suryana, 2018:2). Definisi tentang kewirausahaan tersebut akan dipergunakannya 

untuk melakukan upaya pengembangan prestasi organisasi dengan cara 

mengambil substansi dari orgasnisasi lain.  

  Motivasi Berprestasi adalah suatu pembentukan perilaku yang ditandai 

oleh bentuk-bentuk aktivitas atau kegiatan melalui proses psikologis, baik yang 

dipengaruhi oleh faktor intrinsik maupun ekstrinsik, yang dapat mengarahkannya 

dalam mencapai apa yang diinginkannya (Ranto, 2017:20).  Kemandirian pribadi 

adalah kekuatan diri dalam upaya untuk menciptakan lapangan kerja baru tanpa 

harus bergantung kepada orang lain, mulai dari menciptakan ide, menetapkan 

tujuan, sampai pada pencapaian kepuasan (Ranto, 2017:23).  

  Perilaku kewirausahaan adalah sikap dan kepribadian wirausaha yang 

dipengaruhi oleh diri sendiri atau pengaruh dari luar/eksternal (Suryana, 2018:49). 

Jadi kesimpulannya adalah orang yang berhasil dalam berwirausaha adalah orang 

yang dapat menggabungkan nilai, sifat utama (pola sikap), dan perilaku 

kewirausahaan dengan bekal pengetahuan beiwirausaha, motif berprestasi, 

kemandirian pribadi. Jadi, pedoman, pengharapan, dan nilai baik yang berasal dari 

pengetahuan, motif berprestasi, kemandirian pribadi maupun kelompok, 

berpengaruh dalam membentuk perilaku kewirausahaan (Suryana, 2017:63). 

Berikut ini gambar model hubungan antar variabel:  
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H1

H2

H3

H4

Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) 

Perilaku Berwirausaha  
Pedagang Roti Bakar  

(Y) 

Pengetahuan Kewirausahaan 
(X1) 

Motif Berprestasi 
 (X2) 

Kemandirian Pribadi 
(X3) 

 

 

 

Sumber: Ahmada (2018), Julita (2018), Silalahi (2017), Ginting (2016) dan Hilmi (2020) 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
 
 

2.4. Hipotesis  

  Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua atau 

lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji 

(Sekaran, 2017:135). Adapun hipotesis yang penulis kemukakan berdasarkan 

argumentasi yang dipaparkan pada kerangka berpikir di atas adalah sebagai berikut: 

 H1 : pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku usaha 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh 

 H2 : motif berprestasi berpengaruh terhadap perilaku usaha pedagang roti 

bakar di kota Banda Aceh 

 H3 : kemandirian pribadi berpengaruh terhadap perilaku usaha pedagang 

roti bakar di kota Banda Aceh. 

 H4 : pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian pribadi 

berpengaruh terhadap perilaku usaha pedagang roti bakar di kota 

Banda Aceh. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

  Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan 

struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat 

memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Desain 

penelitian atau rancangan suatu penelitian harus memiliki enam aspek 

sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran (2017:52), yaitu terdiri dari tujuan 

penelitian, jenis penelitian, horizon waktu dan unit analisis. Penelitian ini 

mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran 

(2017:52), tersebut dengan berpedoman pada aspek yang harus terpenuhi. Masing-

masing aspek dijelaskan sebagai berikut: 

 

3.1.1 Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi. 

Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi 

kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau 

lebih masalah (Sekaran, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam penelitian ini 

adalah perilaku berwirausaha pada pedagang roti bakar. Perilakunya ini berpotensi 

dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian 

pribadi. 
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3.1.2 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini masuk ke dalam kategori pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan 

tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau 

lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran, 2017:62). Pengujian hipotesis yang 

dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu, pengetahuan kewirausahaan, motif 

berprestasi dan kemandirian pribadi terhadap perilaku berwirausaha pedagang roti 

bakar di Kota Banda Aceh. 

 

3.1.3 Horizon Waktu 

  Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi pooled data yang bersifat 

kuantitatif. Menurut Jogiyanto (2017:54) “panel data atau pooled data adalah 

gabungan dari data yang melibatkan satu waktu tertentu dengan banyak sampel 

(cross sectional)”. Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah survey lapangan yang menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada para pedagan roti bakar di Kota Banda Aceh hanya sekali waktu 

saja. 

 

3.1.4 Unit Analisis 

  Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan 

selama tahap analisis data selanjutnya (Sekaran, 2017:73). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah para pedagang roti bakar di Kota Banda Aceh secara 

individu. Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara menggunakan kuesioner dari personal-personal para pedagang roti 

bakar tersebut. 
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3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi  

  Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Sedangkan 

pengertian populasi menurut Arikunto (2020:115) “Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian.” Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha atau 

pedagang roti bakar yang ada di wilayah Kota Banda Aceh yang berjumlah 73 

orang yang tersebar di 9 kecamatan (survey 2021). 

 
3.2.2. Sampel 

  Menurut Arikunto (2020:117) sampel adalah “sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti”. Arikunto (2020:117) melanjutkan “bila populasi melebih 

dari 100 orang maka sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 10%-

15% atau 20%-25%. Jika populasi kurang dari 100 orang, maka memungkinkan 

semuanya untuk dijadikan sampel”. Sesuai dengan pendapat di atas, karena 

populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang, atau hanya 73 orang saja,  

maka sampel diambil secara total sampling, yaitu sebanyak 73 orang. 

 

3.3. Operasional Variabel 

  Berdasarkan variabel-variabel di atas, maka diberi batasan sebagai berikut: 

a. Variabel dependent, yaitu perilaku berwirausaha, dan sikap dan perilaku 

saha yang dipengaruhi oleh diri sendiri atau pengaruh dari luar/eksternal 

b. Variabel independent, yaitu pengetahuan berwirausaha, motif berprestasi, 

dan kemandirian pribadi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 
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Tabel 3.1 
Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 
Skala 

Item 
Pertanyaan

Independent 
1. Pengetahuan 

kewirausahan 
(X1) 
(Suryana, 
2018) 
 

Pengetahuan  
berwirausaha 
adalah  
segala sesuatu yang 
perlu diketahui  
mengenai  
wirausaha yang  
diperoleh dari 
sumber-sumber 
informasi. 

- Pengetahuan 
langsung dan tidak 
langsung  

- Kemampuan 
berinisiatif  

- Kemampuan 
berinovasi  

- Kemampuan 
mengatur waktu dan 
membiasakan diri 

 

1-5 Ordinal 1-5 

2. Motif 
berprestasi 
(X2) 
(Ranto, 
2017) 
 

Suatu nilai sosial 
yang  
menekankan pada  
hasrat untuk 
mencapai  
hasil terbaik guna  
mencapai kepuasan 
Pribadi 

- Selalu berusaha dan 
tidak mudah 
menyerah  

- Menampilkan hasil 
yang lebih baik  

- Kreatif  
- Mencermati 

peluang 

1-5 Ordinal 6-10 

3. Kemandirian 
pribadi (X3) 
(Ranto, 
2017) 
 

Kekuatan diri 
dalam  
upaya untuk  
menciptakan 
lapangan  
kerja baru tanpa 
harus  
bergantung kepada  
orang lain dan 
adanya  
perasaan otonomi  

- Mengandalkan 
kemampuan diri 
sendiri  

- Mengandalkan 
kemampuan 
keuangan sendiri  

- Keberanian 
menghadapi 
tantangan  

- Kebebasan berfikir 

1-5 Ordinal 11-14 

Dependent 
1. Perilaku 

wirausaha 
(Y) 
(Suryana, 
2018) 
 

Sikap dan perilaku 
wirausaha yang 
dipengaruhi oleh 
diri sendiri atau 
pengaruh dari 
luar/eksternal 

- Bertanggung jawab  
- Berani mengambil 

resiko  
- Penuh percaya diri  
- Semangat untuk 

bersaing  
- Selalu mencari 

peluang 

1-5 Ordinal 15-19 
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3.4. Skala Pengukuran 

  Penelitian ini menggunakan suatu model angket yang digunakan dengan 

menggunakan angket multikotomis dimana subjek memiliki lima alternatif 

tanggapan dengan menggunakan skala Likert. Skala ini berhubungan dengan 

pernyataan sikap seseorang terhadap sesuatu. Penilaian pernyataan skala ini dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.2 Skala Pernyataan 

 

Pernyataan Poin 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 
 
 
 
3.5. Teknik Pengambilan Data 

  Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dengan penelitian ini 

dilaksanakan serangkaian teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

 Teknik pengumpulan data di lapangan dengan cara mengamati dan melihat 

langsung pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

 b. Kuesioner 

 Teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dalam 

bentuk daftar tertulis kepada responden. 
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 c. Wawancara 

 Dengan mengadakan komunikasi langsung dalam bentuk tanya jawab 

dengan sumber informasi. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1 Pengujian Data 

3.6.1.1  Pengujian Validitas dan Reliabilias 

Pengujian validitas dilakukan untuk meguji apakah instrumen penelitian 

yang telah disusun benar-benar akurat, sehingga mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (variabel kunci yang sedang diteliti). Validitas dalam hal ini 

merupakan akurasi temuan penelitian yang mencerminkan kebenaran sekalipun 

yang dijadikan objek pengujian berbeda (Ghozali dan Ikhsan, 2018).  

Uji validitas dihitung dengan menggunakan korelasi person dengan 

bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) Versi 

22. Setelah dilakukan pengukuran dengan SPSS akan terlihat tingkat signifikan 

atas semua pertanyaan. Pengujian validitas instrumen juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan dengan kolom Corrected Item-Toltal Corelation. Jika 

angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari pada angka kritis (r hitung > r 

Tabel) maka instrumen tersebut dikatakan valid.  

Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban 

responden atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Pengujian 

reliabilitas berguna untuk mengetahui apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner 

dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama (Husen 

Umar, 2018). Teknik stastistik yang digunakan untuk pengujian tersebut dengan 
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koefisien cronbach’s alphadengan bantuan SPSS. Cronbach’s Alpha merupakan 

uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua. Menurut Arikunto 

(2018:168) secara umum suatu instrumen dikatakan reliabel jika memiliki 

koefisien cronbach’s alpha > 0,6. 

 
3.6.1.2 Pengujian Asumsi Klasik 

  Pengujian asumsi klasik untuk mengetahui model penelitian layak atau 

tidak, maka harus memenuhi syarat asumsi klasik yaitu :  

 1.  Uji Normalitas Residual  

Uji normalitas betujuan untuk melihat normal tidaknya data yang akan 

dianalisis. Uji statistik yang umum digunakan untuk menguji normalitas 

adalah Kolmogorov-Smirnov Test, yaitu dengan melihat significant (2-

tailed) masing-masing variabel bernilai lebih dari level of significant 5% 

(> 0,05) (Santoso, 2019:55). 

 2.  Uji Multikolinearitas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat gejala korelasi antara 

variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain. 

Variabel yang memiliki indikasi kuat pelanggaran asumsi klasik akan 

dikeluarkan dari model penelitian. Untuk mendeteksi apakah antara 

variabel-variabel independen yang digunakan mempunyai multikolinieritas 

yang tinggi atau tidak, digunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

ketentuan bila VIF > 10 terdapat masalah multikolinearitas yang serius 

sebaliknya bila VIF < 10 tidak terdapat masalah multikolinearitas yang 

serius (Santoso, 2019:55). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah variasi data yang digunakan untuk membuat 

model tidak konstan atau yang menunjukkan semakin besarnya variasi 

seiring dengan besarnya nilai X dan Y. Heteroskedastisitas terjadi bila 

variasinya tidak konstan, sehingga seakan-akan ada beberapa kelompok data 

yang mempunyai besaran error yang berbeda-beda. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedestisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada 

tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot. Heteroskedastisitas akan terdeteksi bila plot 

menunjukkan pola yang sistematis (Santoso, 2019:202). 

 
3.6.2 Analisis Persepsi Responden 

  Analisis persepsi responden bertujuan untuk menganalisis persepsi 

responden dalam menjawab setiap butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 

Peralatan analisis untuk menguji persepsi responden dengan menghitung nilai rerata 

dan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori penilaian persepsi responden. 

Rentang skor dihitung dengan membagi selisih antara nilai tertinggi dengan 

terendah dengan jumlah pilihan skor jawaban kuesioner. Secara matematis ditulis:  

  Rentang skor  = 
5

15 
 = 0,8 ........... Suryana (2018). 

  Selanjutnya, penggolongan persepsi responden akan diklasifikasikan ke 

dalam beberapa kategori. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.3 
Persepsi Berdasarkan Interval Skor 

Rata-rata Skor Kategori 

1,00 - 1,80 
1,81 - 2,60 
2,61 - 3,40 
3,41 - 4,20 
4,21 - 5,00 

Sangat tidak baik 
Tidak baik 
Kurang baik 
Baik 
Sangat baik 

     Sumber: (Suryana, 2018) 

 

  Untuk memberikan gambaran pencapaian dari setiap variabel penelitian 

ini, digunakan rentang kriteria rata-rata skor dari jawaban responden. Jika 

diperoleh rata-rata skor di atas 3.41, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 

responden memberikan respon yang baik terhadap setiap item pertanyaan dalam 

kuesioner. 

 
3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

  Data yang dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda dan 

diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Program for Social 

Science) versi 22. Adapun persamaan model regresi linier berganda dalam 

penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

Y  = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Keterangan : 

  Y  =  Perilaku kewirausahaan  
  a = Konstanta 
  x1 = Pengetahuan kewirausahaan 
  x2 = Motif berprestasi 
  x3 = Kemandirian pribadi 
b1, b2, dan b3  =  Koefisien variabel  
  e = Error term (Faktor yang tidak di observasi) 
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3.7. Pengujian Hipotesis 

  HO  : Pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi, dan kemandirian 

pribadi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 

  Ha  : Pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi, dan kemandirian 

pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

usaha pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 

  Pengujian hipotesis pada variabel independen dilakukan untuk melihat 

apakah variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependent secara parsial dengan menggunakan uji statistik t-test, dengan 

bantuan program komputer program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) V.22 For Windows. Dasar pengambilan keputusan dengan 

membandingkan nilai statistik hitung dengan nilai statistik tabel. Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima apabila nilai statistik t-hitung > t-tabel, dan 

hipotesis Ho diterima apabila nilai statistik t-hitung < t-tabel, dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 0,05%. 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

  Karakteristik responden menggambarkan identitas responden yang dilihat 

dari segi umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan status perkawinan, yang 

diperoleh dari hasil pengedaran kuesioner pada 7 orang responden. Untuk lebih 

jelasnya karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.1 
Karakteristik Responden 

  
No Variabel Frekuensi Persentase 

1. Umur  
- < 25 tahun 
- 25-35 tahun 
- > 35 tahun 

 
15 
51 
7 

 
20,5 
69,9 
09,6 

Jumlah 73 100 
2. Jenis Kelamin 

- Laki-Laki 
- Perempuan 

 
67 
6 

 
91,8 
08,2 

Jumlah 73 100 
3. Status Perkawinan  

- Kawin  
- Belum kawin  
- Duda 
- Janda 

 
26 
44 
1 
2 

 
35,6 
60,3 
01,4 
02,7 

Jumlah 73 100 
3. Pendidikan Terakhir 

- SLTP / sederajat 
- SLTA / sederajat 
- Sarjana  

 
5 
57 
11 

 
06,8 
78,1 
15,1 

Jumlah 73 100 
Sumber : Data Primer (diolah) 2022 
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  Frekuensi responden yang tertinggi berdasarkan umur berada pada rentang 

umur 25 sampai 35 tahun, yaitu sebanyak 51 orang (69,9%) dan disusul responden 

yang berumur kurang dari 25 tahun sebanyak 15 (20,5%). Sedangkan yang paling 

sedikit berada pada umur di atas 35 tahun, yaitu sebanyak 7 orang (9,6%). 

  Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 67 orang (91,8%), sedangkan selebihnya 

sebanyak 6 orang (8,2%) berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya lebih dari 

setengah responden belum menikah, yaitu sebanyak 44 orang (60,3%), sedangkan 

sebanyak 26 orang responden (35,6%) telah menikah, dan terdapat 1 orang (1,4%) 

responden yang duda, serta 2 orang (2,7%) responden yang janda. 

  Tabel 4.1 juga menjelaskan bahwa status responden yang memiliki tingkat 

pendidikan terakhir, dapat dilihat bahwa responden tamatan SMP dengan jumlah 

5 orang (6,8%), 57 orang responden (78,1%) tamatan SLTA dan 11 orang 

responden (15,1%) merupakan sarjana. 

 
4.1.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

 1. Uji Validitas 

  Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 

yaitu dengan menggunakan uji Pearson Product Moment Coefficient of 

Correlation dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPPS) versi 20.0. Berdasarkan out-put komputer (lampiran out-put SPSS) 

seluruh pernyataan dinyatakan valid karena memiliki tingkat signifikansi di 

bawah 5%. Sedangkan jika dilakukan secara manual maka nilai korelasi yang 

diperoleh masing-masing pernyataan harus dibandingkan dengan nilai kritis 
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korelasi product moment di mana hasilnya menunjukkan bahwa semua pernyataan 

mempunyai nilai korelasi di atas nilai kritis 5% yaitu di atas 0.235 (lihat Tabel 

Nilai Kritis Korelasi r Product-Moment untuk n 73 - 2 = 0.235 pada lampiran 

output SPSS), sehingga pernyataan-pernyataan tersebut adalah signifikan dan 

memiliki validitas konstruk. Atau dalam bahasa statistik terdapat konsistensi 

internal (internal consistence) yang berarti pernyataan-pernyataan, tersebut 

mengukur aspek yang sama. Ini berarti bahwa data yang diperoleh adalah valid 

dan dapat dipergunakan untuk penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas 

 
Butir 

Pernyataan 
Variabel r hitung r tabel Status 

Item 1 0,437 0.235 Valid 
Item 2 0,507 0.235 Valid 
Item 3 0,398 0.235 Valid 
Item 4 

X1 

0,277 0.235 Valid 
Item 1 0,277 0.235 Valid 
Item 2 0,261 0.235 Valid 
Item 3 0,679 0.235 Valid 
Item 4 0,656 0.235 Valid 
Item 5 0,516 0.235 Valid 
Item 6 

X2 

0,348 0.235 Valid 
Item 1 0,440 0.235 Valid 
Item 2 0,560 0.235 Valid 
Item 3 0,336 0.235 Valid 
Item 4 

X3 

0,276 0.235 Valid 
Item 1 0,273 0.235 Valid 
Item 2 0,340 0.235 Valid 
Item 3 0,360 0.235 Valid 
Item 4 0,313 0.235 Valid 
Item 5 0,313 0.235 Valid 
Item 6 

Y 

0,360 0.235 Valid 
Sumber : Data Primer 2022 (diolah) 
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  Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, sehingga semua pertanyaan yang 

terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan ke 

penelitian yang lebih mendalam, karena diperoleh nilai validitas lebih besar dari 

nilai kritis product moment sebesar 0.235 pada tingkat signifikansi = 5%, 

sehingga instrumen data tersebut layak untuk dilakukan pembahasan lebih lanjut. 

 
 2. Uji Reliabilitas 

  Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam 

penelitian ini menggunakan uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha yang 

lazim digunakan untuk pengujian kuesioner dalam penelitian ilmu sosial. Analisis 

ini digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan skala 

variabel yang ada. Malhotra (2015:268) menyatakan, koefisien atau nilai 

Cronbach alpha yang dapat diterima di atas 0,60. Untuk lebih jelas besarnya nilai 

alpha pada masing-masing variabel diperlihatkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 
Reliabilitas Variabel Penelitian (Alpha) 

 

No Variabel Nilai Alpha Kriteria Status 

1. Pengetahuan Kewirausahaan (X1) 0.617 0.60 Reliable 

2. Motif Berprestasi (X2) 0.664 0.60 Reliable 

3. Kemandirian Pribadi (X3) 0.686 0.60 Reliable 

4. Perilaku Kewirausahaan (Y) 0.653 0.60 Reliable 
Sumber : Data Primer 2022 (diolah) 
 
 
  Uji reliabilitas terhadap 4 (lima) atribut pertanyaan yang terlibat dalam 

masing-masing variabel pengetahuan kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2), 
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kemandirian pribadi (X3), dan perilaku kewirausahaan (Y) pedagang roti bakar di 

kota Banda Aceh sebagaimana yang diperlihatkan pada tabel 4.2 diperoleh nilai 

alpha masing-masing sebesar 0.617, 0.664, 0.686, dan 0.653, dengan demikian 

nilai-nilai dari atribut yang terlibat dalam pengukuran variabel tersebut memenuhi 

kredibilitas Cronbach's Alpha karena nilai alpha melebihi dari 0,60. 

 
4.1.3 Deskripsi Variabel Independent 

  Variabel independent adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel 

terikat atau variabel dependent. Adapun variabel dependent disini adalah perilaku 

kewirausahaan, sedangkan variabel independent terdiri dari variabel pengetahuan 

kewirausahaan, motif berprestasi, dan kemandirian pribadi. 

 
 1. Pengetahuan Kewirausahaan  

  Pengetahuan kewirausahaan merupakan kemampuan memahami usaha 

yang akan dimasuki/dirintis dan lingkungan usaha yang ada, serta memahami 

peran dan tanggung jawab sekaligus memahami manajemen dan organisasi bisnis. 

Adapun deskripsi hasil penelitian ini pada variabel pengetahuan kewirausahaan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Variabel Pengetahuan Kewirausahaan 

 
Sgt tdk 
setuju 

Tdk 
setuju 

Kurang 
setuju 

Setuju 
Sgt 

setuju No Variabel 
F % F % F % F % F % 

Mean

1 Sebagai pedagang 
roti, saya tahu 
persis apa yang 
saya jual 

0 0,0 0 0,0 11 15,1 61 83,6 1 1,4 3,86 

2 Saya bertanggung 
jawab dengan 
dagangan saya dan 

0 0,0 1 1,4 12 16,4 55 75,3 5 6,8 3,85 
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berusaha untuk 
memuaskan 
konsumen 

3 Saya mengetahui 
kemampuan diri 
dan saya 
memahami 
kemampuan yang 
saya miliki 

0 0,0 0 0,0 11 15,1 55 75,3 7 9,6 3,95 

4 Saya memahami 
cara mengelola 
usaha saya ini  

0 0,0 0 0,0 13 17,8 55 75,3 5 6,8 3,89 

Rerata 3,89 
Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
 

  Pada tabel 4.4 menjelaskan variabel pengetahuan kewirausahaan, yaitu 

pada persepsi responden pada item pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,86. 

Pernyataan responden pada item kedua diperoleh rata-rata sebesar 3,85. 

Pernyataan responden pada item ketiga diperoleh rata-rata 3,95. Pernyataan 

responden pada item keempat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,89. Dari hasil 

penelitian variabel pengetahuan kewirausahaan diperoleh nilai rata sebesar 3,89 

yang bermakna bahwa pernyataan responden berada pada rentang 3,41 - 4,20 

yaitu berada pada kategori baik. 

 
 2. Motif Berprestasi  

  Motif berprestasi merupakan kecendrungan seseorang mengadakan reaksi 

untuk mencapai tujuan dalam suasana kompetisi. Adapun deskripsi hasil 

penelitian ini pada variabel pengetahuan kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

 

 

 



 46

Tabel 4.5 
Variabel Motif Berprestasi  

 
Sgt tdk 
setuju 

Tdk 
setuju 

Kurang 
setuju 

Setuju 
Sgt 

setuju No Variabel 
F % F % F % F % F % 

Mean

1 Usaha ini 
dilakukan bukan 
sekedar hobi, tapi 
juga tanggung 
jawab terhadap 
diri sendiri 

0 0,0 2 2,7 8 11,0 44 60,3 19 26,0 4,10 

2 Saya cenderung 
menerima 
masukan dan 
kritikan yang 
membangun demi 
perkembangan 
usaha saya di 
kemudian hari 

0 0,0 0 0,0 24 32,9 42 57,9 7 9,6 3,77 

3 Saya menyukai 
pekerjaan 
berdagang roti 
bakar ini, karena 
tidak terlalu susah, 
namun juga bisa 
dibilang tidak 
terlalu mudah 

0 0,0 0 0,0 7 9,6 41 56,2 25 34,2 4,25 

4 Saya suka bekerja 
keras, dan juga 
selalu memulai 
lebih awal, dan 
dengan jam tutup 
juga lebih telat 

0 0,0 0 0,0 5 6,8 44 60,3 24 32,9 4,26 

5 Saya menjalankan 
usaha ini dengan 
pertimbangan dan 
perhitungan yang 
matang 

0 0,0 2 2,7 1 1,4 51 69,9 19 26,0 4,19 

6 Saya tidak 
membuat target 
yang tidak masuk 
akal, bisa laku 
sesuai budget, bagi 
saya sudah cukup 

0 0,0 1 1,4 9 12,3 51 69,9 12 16,4 4,01 

Rerata 4,10 
Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
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  Pada tabel 4.5 menjelaskan variabel motif berprestasi, yaitu pada persepsi 

responden item pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,10. Pernyataan 

responden pada item kedua diperoleh rata-rata sebesar 3,77. Pernyataan responden 

pada item ketiga diperoleh rata-rata 4,25. Pernyataan responden pada item 

keempat diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,26. Pernyataan responden pada item 

kelima diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,19. Dan pernyataan terakhir pada item 

keenam diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,01. Dari hasil penelitian variabel motif 

berprestasi diperoleh nilai rata sebesar 4.10 yang bermakna bahwa pernyataan 

responden berada pada rentang 3,41 - 4,20 yaitu berada pada kategori baik. 

 
 3. Kemandirian Pribadi  

  Kemandirian pribadi adalah kepemilikan sebuah nilai dalam diri seseorang 

yang mengarah pada kedewasaan, sehingga dia mampu menghadapi persaingan. 

Adapun deskripsi hasil penelitian ini pada variabel ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
Variabel Kemandirian Pribadi 

 
Sgt tdk 
setuju 

Tdk 
setuju 

Kurang 
setuju 

Setuju 
Sgt 

setuju No Variabel 
F % F % F % F % F % 

Mean

1 Saya 
menjalankan 
usaha sendiri, 
lebih baik dari 
pada 
mengandalkan 
orang lain 

0 0,0 6 8,2 17 23,3 46 63,0 4 5,5 3,66 

2 Saya 
menganggap 
pinjaman/kredit 
cara yang baik 
untuk modal 
memulai usaha 

0 0,0 1 1,4 20 27,4 46 63,0 6 8,2 3,78 
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3 Sebagai 
pedagang roti 
bakar, saya 
menjalankan 
usaha ini berasal 
dari keinginan 
atau keberanian 
diri sendiri 

0 0,0 0 0,0 9 12,3 57 78,1 7 9,6 3,97 

4 Dengan usaha 
sendiri seperti 
ini, maka saya 
bebas untuk 
berfikir ke depan 
demi 
perkembangan 
usaha saya ini 

0 0,0 0 0,0 7 9,6 30 41,1 36 49,3 3,48 

Rerata 3,95 
Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
 

  Pada tabel 4.6 menjelaskan variabel kemandirian pribadi, yaitu pada 

persepsi item pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,66. Pernyataan responden 

pada item kedua diperoleh rata-rata sebesar 3,78. Pernyataan responden pada item 

ketiga diperoleh rata-rata 3,97. Dan pernyataan terakhir pada item keempat 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,40. Dari hasil penelitian variabel kemandirian 

pribadi diperoleh nilai rata sebesar 3.95 yang bermakna bahwa pernyataan 

responden berada pada rentang 3,41 - 4,20 yaitu berada pada kategori baik. 

 
4.1.4 Deskripsi Variabel Dependent 

  Variabel dependent adalah variabel terikat, dalam penelitian ini variabel 

terikat tersebut adalah perilaku kewirausahaan. Adapun deskripsi hasil penelitian 

ini pada variabel perilaku kewirausahaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Variabel Perilaku Kewirausahaan  

 
Sgt tdk 
setuju 

Tdk 
setuju 

Kurang 
setuju 

Setuju Sgt setuju 
No Variabel 

F % F % F % F % F % 
Mean

1 Saya berusaha 
dengan penuh 
percaya diri 

0 0,0 6 8,2 24 32,9 40 54,8 3 4,1 
3,55 

2 Saya tidak pernah 
merasa rendah diri 
meskipun berjualan 
roti bakar 

0 0,0 0 0,0 7 9,6 50 68,5 16 21,9 

4,12 
3 Tujuan berdagang 

roti bakar ini bagi 
saya tentu saja untuk 
memperoleh 
keuntungan 

0 0,0 0 0,0 10 13,7 35 47,9 28 38,4 

4,25 
4 Orientasi saya 

memperoleh hasil 
yang halal untuk 
kebutuhan saya dan 
keluarga saya 

0 0,0 3 4,1 0 0,0 40 54,8 30 41,1 

4,33 
5 Setiap usaha pasti 

ada resikonya, dan 
saya sudah 
mengetahui resiko 
dari berjualan roti 
bakar ini 

0 0,0 3 4,1 0 0,0 40 54,8 30 41,1 

4,33 
6 Resiko yang 

dihadapi seperti 
dalam usaha roti 
bakar ini tidaklah 
begitu besar 

0 0,0 0 0,0 10 13,7 35 47,9 28 38,4 

4,25 
Rerata 4,14 

Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
 

  Pada tabel 4.7 menjelaskan variabel perilaku kewirausahaan, yaitu pada 

persepsi responden item pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,55. Pernyataan 

responden pada item kedua diperoleh rata-rata sebesar 4,12. Pernyataan responden 

pada item ketiga diperoleh rata-rata 4,25. Pernyataan responden pada item 

keempat diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33. Pernyataan responden pada item 

kelima diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33. Dan pernyataan terakhir pada item 
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keenam diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,25. Dari hasil penelitian variabel 

pengetahuan kewirausahaan diperoleh nilai rata sebesar 4.14 yang bermakna 

bahwa pernyataan responden berada pada rentang 3,41 - 4,20 yaitu berada pada 

kategori baik. 

 
4.2.  Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Variabel Independent Terhadap Variabel Dependent 

  Seperti dikemukakan pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian yaitu 

menganalisis variabel Pengetahuan kewirausahaan (X1), Motif berprestasi (X2), 

dan Kemandirian pribadi (X3), sebagai variabel bebas (Independent Variabel) baik 

secara simultan maupun parsial, maka untuk menjelaskan didasarkan kepada 

analisis regresi linier berganda seperti yang terlihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 
Pengaruh Masing-masing Variabel Bebas Terhadap Variabel terkait 

 

Nama Variabel β 
Standar
Error 

thitung ttabel Sig 

Konstanta (a) 1,808 0,684 2,642 1,994 0,010 

Pengetahuan kewirausahaan (X1) 0,324 0,148 2,189 1,994 0,015 

Motif berprestasi (X2) 0,317 0,126 2,516 1,994 0,009 

Kemandirian pribadi (X3) 0,347 0,127 2,738 1,994 0,008 
Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
 
 
  Berdasarkan hasil output komputer melalui program SPSS, maka 

diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :  

  Y = 1,808 + 0,324 (X1) + 0,317 (X2) + 0,347 (X3) 

  Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan hasil penelitian sebagai 

berikut :  
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4.2.2 Koefisien Regresi (β)  

- Koefisien konstanta sebesar 1,808. Artinya bilamana variabel, 

pengetahuan kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian 

pribadi (X3) dianggap konstan, maka besarnya perilaku kewirausahaan 

sebesar 1,808 dalam satuan skala Likert. 

- Besarnya koefisien variabel pengetahuan kewirausahaan sebesar 0,324 

artinya setiap kenaikan 100% perubahan dalam variabel pengetahuan 

kewirausahaan secara relatif akan meningkatkan perilaku kewirausahaan 

sebesar 32,40%. 

- Besarnya koefisien variabel motif berprestasi sebesar 0,317 artinya setiap 

kenaikan 100% perubahan dalam variabel motif berprestasi secara relatif 

akan meningkatkan perilaku kewirausahaan sebesar 31,70%.  

- Besarnya koefisien variabel kemandirian pribadi sebesar 0,347 artinya 

setiap kenaikan 100% perubahan dalam variabel kemandirian pribadi 

secara relatif akan meningkatkan perilaku kewirausahaan sebesar 34,70%. 

  Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari 3 (tiga) 

variabel yang diteliti, diketahui bahwa seluruh variabel, yaitu pengetahuan 

kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan variabel kemandirian pribadi (X3) 

mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap perilaku kewirausahaan pada 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 
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4.2.3 Koefisien korelasi (R) dan determinasi (R2)  

  Sedangkan untuk melihat hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap 

perilaku kewirausahaan berdasarkan korelasi dan determinasi seperti dijelaskan 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 
Tabel Model Summary 

 

R R2 Adjusted R2 
Std. Error of the 

estimate 
Keterangan 

0,793 0,629 0,510 0,3748 Korelasi kuat 

Sumber : Data Primer, 2022 (diolah)  
 

- Koefisien korelasi (R) = 0,793 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 79,30%. Artinya perilaku 

kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh sangat erat 

hubungannya dengan faktor pengetahuan kewirausahaan (X1), motif 

berprestasi (X2) dan kemandirian pribadi (X3). 

- Koefisien determinasi (R2 adjusted) sebesar 0,629. Artinya sebesar 62,90% 

perubahan-perubahan perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota 

Banda Aceh dapat dijelaskan oleh perubahan dalam faktor pengetahuan 

kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian pribadi (X3), 

sedangkan selebihnya yaitu sebesar 37,10%, dipengaruhi oleh faktor-faktor 

variabel lain di luar daripada yang menjadi variabel penelitian ini.  

 
4.2.4.  Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 

  Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yaitu lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap perilaku 
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kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, seperti terlihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.10 
Analisis of Variance (Anova) 

 

Model 
Sum of  
Squares 

df 
Mean  

Squares 
Fhitung Ftabel Sig 

Regresi 3,108 3 1,036 7,375 2,739 0,000

Residual 9,694 69 0,140   

Total  12,802 72    
Sumber : Data Primer, 2022 (diolah) 

  
  Pengujian dilakukan dengan Anova yang membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel pada tabel 4.10 menunjukkan Fhitung sebesar 7,375 sedangkan Ftabel 

pada tingkat signifikansi α = 5% adalah sebesar 2,739. Dari perhitungan tersebut 

memperlihatkan bahwa Fhitung > Ftabel (7,375 > 2,739), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terima Ha (Hipotesis alternative) dan menolak Ho (Hipotesis 

nol), artinya bahwa variabel pengetahuan kewirausahaan (X1), motif berprestasi 

(X2) dan kemandirian pribadi (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda 

Aceh. 

  Dengan demikian terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara, pengetahuan kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian 

pribadi (X3) terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda 

Aceh, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan 

menolak hipotesis nol (Ho), karena diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, dengan tingkat 

probabilitas Sig (0,000). 
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4.2.5 Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

  Uji parsial digunakan untuk menguji kemaknaan parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel, pada taraf signifikansi 

α = 5%. Hasil perhitungan yang diperlihatkan pada tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 
Uji Parsial (t-test) 

 
No Variable Independen t Sig. 

1. Pengetahuan kewirausahaan (X1) 2,189 0,015 

2. Motif berprestasi (X2) 2,516 0,009 

3. Kemandirian pribadi (X3) 2,738 0,008 
Sumber : Data Primer, 2019 (diolah) 

 
  Pada tabel di atas menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, secara parsial, 

antara lain : 

 1. Variabel Pengetahuan kewirausahaan 

   Hasil penelitian terhadap variabel pengetahuan kewirausahaan 

(X1) diperoleh thitung (2,189) dan ttabel (1,994). Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar 0,015 atau 

probabilitas di bawah α = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik 

menunjukkan bawa secara parsial variabel pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku kewirausahaan pedagang 

roti bakar di kota Banda Aceh. 
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 2. Variabel Motif berprestasi 

   Hasil penelitian terhadap variabel motif berprestasi (X2) diperoleh 

thitung (2,516) dan ttahel (1,994). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel dengan signifikansi sebesar 0.009 atau probabilitas di bawah α 

= 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel motif berprestasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 

 
 3. Variabel Kemandirian pribadi 

   Hasil penelitian terhadap variabel keamanan (X3) diperoleh thitung 

(2,738) dan ttabel (1,994). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung 

> ttabel dengan signifikansi sebesar 0,008 atau probabilitas di bawah α = 

5%. Dengan demikian basil perhitungan statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel kemandirian pribadi berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 

 
4.2.6 Pembuktian Hipotesis 

  Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier sederhana dengan menggunakan perhitungan program komputasi SPSS 

versi 20.0 diperoleh persamaan regresi:  

  Y = 1,808 + 0,324 (X1) + 0,317 (X2) + 0,347 (X3) 

  Untuk menguji signifikansi dari persamaan regresi linier tersebut 

digunakan analisis varian untuk regresi. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
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Fhitung > Ftabel yaitu 7,375 > 2,739, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan 

regresi tersebut signifikan. 

  Hubungan antara faktor-faktor perilaku kewirausahaan pedagang roti 

bakar di kota Banda Aceh (X1-X3) dengan perilaku kewirausahaan (Y) dapat 

diketahui dari harga koefesien korelasi. Berdasarkan hasil analisis dengan 

program komputasi SPSS versi 20.0 diperoleh koefesien korelasi atau R sebesar 

0,793. Selanjutnya koefesien korelasi tersebut dapat diuji dengan menggunakan 

uji-t. Berdasarkan hasil uji-t ketiga variabel sangat berpengaruh terhadap perilaku 

kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, dimana nilai thitung dari 

masing-masing variabel tersebut lebih besar dari ttabel (1,994).  

  Besarnya pengaruh atau kontribusi yang diberikan oleh pengaruh variabel 

pengetahuan kewirausahaan, motif berprestasi, dan kemandirian pribadi terhadap 

perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh dapat diketahui 

dari harga koefisien determinasi atau R2 adjusted. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh harga R2 = 0,629 yang berarti besarnya pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian pribadi terhadap perilaku 

kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh adalah sebesar 62,90%. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa selain variabel pengetahuan 

kewirausahaan, motif berprestasi dan kemampuan pribadi, perilaku kewirausahaan 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh juga dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini sebesar 37,10%. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan, motif berprestas dan kemandirian pribadi terhadap 

perilaku pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

5.1.1. Berdasarkan persepsi responden terhadap faktor-faktor pengetahuan 

kewirausahaan, motif berprestasi dan kemandirian pribadi terhadap 

perilaku pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, rata-rata setiap 

pernyataan dipersepsikan responden sangat baik dengan diperoleh nilai 

rata-rata jawaban kuesioner yang lebih besar dari 3. 

5.1.2. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,793 atau 79,30%. Menandakan hubungan 

Linier positif dan berhubungan erat antara variabel bebas (X1-X3) terhadap 

perilaku pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. Koefisien determinasi 

(R2 adjusted) sebesar 0,629 yang artinya faktor-faktor yang meliputi: 

pengetahuan kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian 

pribadi secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap perilaku 

pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, sebesar 62,90%. Jadi perubahan 

faktor perilaku pedagang roti bakar di kota Banda Aceh, akan dipengaruhi 

faktor lain selain faktor-faktor tersebut sebesar 37,10%. 

 5757 
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5.1.3. Hasil Uji t yang menandakan besarnya tingkat pengaruh dari masing-

masing variabel (X1-X3) terhadap perilaku pedagang roti bakar di kota 

Banda Aceh, hal ini dikarenakan semua variabel-variabel tersebut 

memiliki memiliki thitung yang lebih besar dari ttabel. 

5.1.4. Hasil uji F membuktikan bahwa faktor-faktor yang meliputi, pengetahuan 

kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian pribadi, 

secara parsial berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pedagang roti 

bakar di kota Banda Aceh. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini 

yang menduga bahwa variabel-variabel yang meliputi pengetahuan 

kewirausahaan (X1), motif berprestasi (X2) dan kemandirian pribadi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

perilaku kewirausahaan pedagang roti bakar di kota Banda Aceh. 

 

5.2.  Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

 1. Pengusaha hendaknya menambah pengetahuan tentang produk yang 

diminati oleh konsumen, motivasi berusaha, dan kemandirian usaha baik 

melalui pendidikan dan pelatihan, sebagai bekal bagi pengusaha untuk 

tujuan atau sasaran yang lebih baik.  

 2.  Hendaknya dibuat semacam persatuan pedagang roti bakar di seluruh kota 

Banda Aceh dan dikelola dengan baik sehingga memungkinkan akan 

terbentuknya pusat jajanan yang terkenal di kota Banda Aceh, 
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 3.  Bagi peneliti, diharapkan untuk dapat meneruskan dan mengembangkan 

penelitian ini pada masa yang akan datang dengan lebih komprehensif, 

melalui penelitian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku kewirausahaan. Dikarenakan variabel-variabel 

bebas dalam penelitian ini belum mampu menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel terikat di atas 90%, penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat sebesar 79,30%.  

 4.  Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang tidak hanya 

terbatas pada pedagang roti bakar di wilayah kota Banda Aceh saja, tetapi 

juga berkembang kepada pedagang-pedagang lain yang terdapat di sekitar 

kota Banda Aceh seperti kabupaten Aceh Besar. 
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Lampiran 1  
 

Kuesioner 
PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN, MOTIF 

BERPRESTASI DAN KEMANDIRIAN PRIBADI  
TERHADAP PERILAKU BERWIRAUSAHA  

PADA PEDAGANG ROTI BAKAR  
DI KOTA BANDA ACEH 

 

No. Responden:……  
 

I.  Petunjuk Pengisian  
 

Responden yang terhormat, bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi data kuesioner yang diberikan. Informasi yang Bapak/Ibu 
berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 
penyusunan skripsi saya. Oleh karena itu kepada responden, saya sebagai 
penulis mengharapkan:  
1.  Bapak/Ibu menjawab setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya, dan perlu 

diketahui bahwa jawaban Bapak/Ibu tidak berhubungan dengan benar atau 
salah  

2.  Pilihlah jawaban dengan memberi tanda check (√) pada salah satu jawaban 
yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.  

3.  Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu menyerahkan kepada 
pemberi kuesioner  

  
II.  Identitas Responden  
 
 1.  Umur        :  

 2.  Jenis Kelamin      :      Pria     Wanita  

 3.  Pendidikan      :  a.  SD  

           b.  SMP  

           c.  SMU  

           d.  DIPLOMA  

           e. S-1 (sarjana) 

 4.  Status Perkawinan    : 

 5. Jumlah Penghasilan /Bulan : 

 

 

 

 



III. Pertanyaan Mengenai Variabel  
  
 1. Variabel Pengetahuan Kewirausahaan  
 

No. Item Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Sebagai pedagang roti, saya tahu 

persis apa yang saya jual 
     

2. Saya bertanggung jawab dengan 
dagangan saya dan berusaha untuk 
memuaskan konsumen 

     

3. Saya mengetahui kemampuan diri 
dan saya memahami kemampuan 
yang saya miliki 

     

4. Saya memahami cara mengelola 
usaha saya ini  

     

   
  
 
   2. Variabel Motif Berprestasi 
 

No. Item Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Usaha ini dilakukan bukan 

sekedar hobi, tapi juga tanggung 
jawab terhadap diri sendiri 

     

2. Saya cenderung menerima 
masukan dan kritikan yang 
membangun demi perkembangan 
usaha saya di kemudian hari 

     

3. Saya menyukai pekerjaan 
berdagang roti bakar ini, karena 
tidak terlalu susah, namun juga 
bisa dibilang tidak terlalu mudah 

     

4. Saya suka bekerja keras, dan juga 
selalu memulai lebih awal, dan 
dengan jam tutup juga lebih telat 

     

5. Saya menjalankan usaha ini 
dengan pertimbangan dan 
perhitungan yang matang 

     

6. Saya tidak membuat target yang 
tidak masuk akal, bisa laku sesuai 
budget, bagi saya sudah cukup 

     

 
 

   
 
 
 



 3. Variabel Kemandirian Pribadi  
 

No. Item Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya menjalankan usaha sendiri, 

lebih baik dari pada 
mengandalkan orang lain 

     

2. Saya menganggap pinjaman/kredit 
cara yang baik untuk modal 
memulai usaha 

     

3. Sebagai pedagang roti bakar, saya 
menjalankan usaha ini berasal dari 
keinginan atau keberanian diri 
sendiri 

     

4. Dengan usaha sendiri seperti ini, 
maka saya bebas untuk berfikir ke 
depan demi perkembangan usaha 
saya ini 

     

 
 
 
 4. Variabel Perilaku Kewirausahaan  
 

No. Item Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya berusaha dengan penuh 

percaya diri 
     

2. Saya tidak pernah merasa rendah 
diri meskipun berjualan roti bakar 

     

3. Tujuan berdagang roti bakar ini 
bagi saya tentu saja untuk 
memperoleh keuntungan 

     

4. Orientasi saya memperoleh hasil 
yang halal untuk kebutuhan saya 
dan keluarga saya 

     

5. Setiap usaha pasti ada resikonya, 
dan saya sudah mengetahui resiko 
dari berjualan roti bakar ini 

     

6. Resiko yang dihadapi seperti 
dalam usaha roti bakar ini tidaklah 
begitu besar 
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